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ABSTRAK

Pola asuh yang kurang tepat dapat mengakibatkan kegagalan dalam membentuk
perilaku baik anak. Menanamkan etika yang positif dalam keluarga sejak awal akan
memberikan penghalang dari dampak sifat-sifat negatif di luar rumah. Oleh karena itu,
wali atau orang tua harus menjaga perkataan dan perilaku mereka. Peneliti melakukan
penelitian untuk mengevaluasi pola asuh orang tua dan metode yang digunakan oleh
orang tua dalam membentuk kesalehan anak.

Penelitian menggunakan metode campuran (Mixed Methods) dengan
mengumpulkan data instrumen kuantitatif dan didukung oleh data naratif kualitatif
dengan cara melakukan wawancara, menyebarkan kuesioner kepada informan, observasi
langsung ke lapangan, dan dokumentasi yang terkait dengan topik penelitian. Subjek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedua orang tua (ayah dan ibu)
kandung yang memiliki anak remaja pada kelompok masyarakat Desa Juwet, RT 03 RW
01, Kecamatan Porong. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data,
displai data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa orang tua telah menerapkan pola asuh dan
metode pembentukan kesalehan agar kesalehan dan keterampilan sosial anak dapat
terbentuk dengan baik. Dari hasil wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi yang
telah dilakukan peneliti menemukan bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
dalam setiap keluarga memiliki aturan yang berbeda-beda. Terdapat 3 keluarga yang
menerapkan pola asuh otoriter,1 keluarga yang menerapkan pola asuh permisif, dan 2
keluarga yang menerapkan pola asuh demokratis. Namun dari sikap yang ditunjukkan
oleh anak masih ada sikap yang kurang baik dan rasa tidak nyaman dalam menerima pola
asuh tersebut dari orang tua sehingga mereka melampiaskan saat berada diluar rumah dan
terdapat juga anak yang melampiaskan saat sedang berinteraksi dengan keluarga. Oleh
sebab itu, orang tua harus mengevalusai pola asuh tersebut agar kesalehan dan
keterampilan sosial anak dapat terbentuk dengan baik . Selanjutnya mereka juga
menerapkan metode pembentukan akhlak untuk mendukung keberhasilan dalam
membentuk kesalehan anak. Dari hasil wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdapat 2 kelompok masyarakat yang menerapkan 3
metode pembentukan kesalehan dan menerapkan 4 metode pembentukan kesalehan.
Orang tua memang sudah menerapkan metode pembentukan akhlak untuk membentuk
kesalehan dan keterampilan sosial, namun dilihat dari kesalehan yang ditunjukkan oleh
anak masih ada yang kurang. Oleh sebab itu, orang tua harus mengevaluasi penerapan
metode pembentukan kesalehan kepada anak agar kesalehan dan keterampilan sosial
dapat sesuai dengan anjuran agama dan norma soial yang berlaku di kalangan masyarakat.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Masyarakat, Pembentukan kesalehan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan termasuk salah satu kebutuhan dasar manusia yang harus
terpenuhi, karena kebutuhan dasar yang terpenuhi dapat menjadi tolak ukur
keberhasilan setiap individu dan kemajuan suatu bangsa. Menurut Siti Meichati
tujuan kehidupan yang sukses adalah yang menjadi pedoman memenubhi
kebutuhan dasar manusia yang dapat dirumuskan dalam tiga kata: kesehatan,
kebahagiaan, dan kekayaan. ! Pendidikan dapat diperoleh dari berbagai tempat
seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendapat Arabiatul Adawiyah
“pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal (SD, SMP, SMA, dan Perguruan
Tinggi), non formal (Masyarakat), dan informal (Keluarga)”.? Tempat pendidikan
pertama dan utama bagi anak terletak pada keluarga atau orang tua .

Orang tua memiliki tanggung jawab membimbing dan mengarahkan anak-
anaknya kepada hal-hal yang positif. Pola asuh orang tua sangat dibutuhkan dalam
keterlibatan beberapa bidang, dimulai dari pendidikan akademik maupun sosial.
Pendapat Durkheim keluarga memiliki peran penting dalam membentuk kondisi
sosial, psikologis, moral dan emosi seorang anak. Jika sebuah keluarga baik, maka
dapat membangkitkan dan memperkuat kondisi anak yang diperlukan dalam
pembentukan moralitas. °

Anak adalah warisan penerus keluarga dan bangsa yang harus benar-
benar diperhatikan dan dijaga sebaik mungkin. Kebiasaan dan perilaku anak

tergantung dari apa yang mereka lihat, karena anak akan melihat dan meniru

L Siti Meichati, Pengantar IImu Pendidikan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan FIP-1KIP,1981).

2 Arabiatul Adawiyah, “Implikasi Pendidikan Nonformal Pada Remaja”, Vol. IV, Jurnal
Equilibrium Pendidikan Sosiologi, 2016, him 1-2.

3 Rakhmat Hidayat, “Sosiologi Pendidikan Emile Durkheim”, ( Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada,2014), him. 92.



kebiasaan serta tingkah laku orang tua, apabila kedua orang tuanya memberikan
pola asuh dan mencontohkan sikap tentang nilai-nilai akhlak yang baik sejak dini,
anak akan melihat dan meniru kebiasaan sikap serta perilaku yang orang tua
lakukan dan secara tidak sadar anak akan meresapi kemudian menjadikan
kebiasaan sikap dan perilaku di kehidupan sehari-hari. Salah satu pendidikan
paling penting yang harus diajarkan pada anak ialah penanaman nilai-nilai akhlak.
Secara umum akhlak dikenal dengan perilaku yang dimiliki setiap individu.
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting,
sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, jatuh bangunnya suatu
masyarakat tergantung kepada bagaimana akhlak yang dimiliki.* Keikutsertaan
orang tua dalam merawat anak akan membantu anak-anak menjadi lebih
terstruktur dan stabil dalam mengekspresikan pemikiran lewat perilakunya ketika
mereka sudah menginjak masa remaja.

Masa remaja merupakan bentuk peralihan dan perubahan dari masa kanak-
kanak menuju dewasa. Masa yang paling rawan bagi anak, karena di masa inilah
anak akan menerima rangsangan, perlakuan atau pengaruh dari lingkungan yang
dapat membentuk pemikiran serta perilaku akhlak anak sebelum lanjut ke masa
dewasa. Karena itulah, orang tua harus berhati-hati dalam memberikan
pendidikan apapun terhadap anak-anak. Miftahul Jannah berpendapat bahwa
“usia remaja adalah usia yang paling kritis dalam kehidupan seseorang, rentang
usia peralihan dari masa kanak-kanak menuju remaja dan akan menentukan
kematangan usia dewasa”.® Selanjutnya menurut Diana Mutia periode Kritis
adalah saat di mana individu memperoleh rangsangan, perlakuan atau pengaruh
dari lingkungan pada masa atau saat yang tepat®. Pada usia ini tanggung jawab
yang dimiliki oleh remaja semakin besar, oleh karena itu pemikiran akan lebih

matang dalam mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai bekal menuju

4 Mohammad Adnan, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan Akhlak Anak Dalam
Pendidikan Islam”, Vol.4, Jurnal Studi Keislaman, 2018, him. 78.

5 Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam”, Vol 1, Jurnal
Psikoislamedia, 2016, him. 244.

® Diana Mutiah, “Psikologi Bermain Anak Usia Dini”, (Jakarta:Kencana,2010), him 4.



kedewasaan. Miftahul Jannah berpendapat bahwa remaja adalah seseorang
individu yang baru beranjak selangkah dewasa dan baru mengenal mana yang
benar dan mana yang salah, mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia
sosial, menerima jati diri apa yang telah dianugerahkan Allah Subhanahu wa
Ta'ala pada dirinya, dan mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam
diri individu. ’

Kurangnya memperhatikan pola asuh kepada anak dapat mengakibatkan
kegagalan dalam membentuk perilaku baik anak. Menanamkan akhlak yang baik
dalam keluarga sejak awal akan menjadi penghalang dari dampak sifat-sifat
negatif di luar rumah.. Oleh sebab itu, orang tua harus menjaga dan membiasakan
tutur kata serta perilaku yang baik karena anak akan meniru dan mengikuti apa
yang sudah dia lihat seperti orang tua sering menggunakan nada tinggi dalam
berbicara, maka kemungkinan anaknya juga akan berbicara dengan menggunakan
nada tinggi.

Memasuki era globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi sudah semakin
maju dan berkembang. Banyak dampak positif dan negatif yang diperoleh
masyarakat, salah satunya ialah kalangan anak remaja. Dampak positif yang
diperoleh kalangan remaja ialah mereka tidak akan kesusahan untuk mencari
informasi yang lebih luas, mencari teman dari berbagai daerah, sedangkan
dampak negatif yang diperoleh ialah terjadinya penurunan akhlak pada remaja,
mereka menggunakan sosial media untuk meniru gaya hidup dan berpakaiannya
orang Barat® yang notabennya kurang pantas untuk digunakan di Negara
Indonesia. Tidak hanya itu, remaja juga memanfaatkan sosial media untuk

berkomunikasi melalui jarak jauh dengan teman sebayanya untuk membuat

" Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam”, him. 244.

8 Murni, “Fenomena Merosotnya Akhlak Remaja”,
https://aceh.tribunnews.com/2023/03/17/fenomena-merosotnya-akhlak-remaja, diakses pada tanggal
19/10/2023 pukul 13.33.
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perjanjian suatu kegiatan seperti kalangan remaja di daerah Sukabumi 6 siswa
SMP dan SMK membuat perjanjian konvoi dengan membawa senjata tajam?®.

Fenomena yang terjadi di Desa Juwet Kec. Porong adalah adanya
perbedaan pola asuh setiap orang tua dalam membentuk akhlak anak-anaknya.
Hal ini disebabkan karena orang tua masih menganggap pendidikan hanya
diperoleh dari bangku sekolah, bukan dimulai dari orang tua dan di sekolah hanya
dianggap sebagai pendukung tambahan untuk membantu orang tua dalam
memberikan pendidikan tentang akhlak. Kegagalan seperti ini diakibatkan karena
kurangnya pengetahuan tentang pola asuh yang dimiliki oleh orang tua, sehingga
didalam diri anak kurang tertanam tentang akhlak yang baik.

Di Desa Juwet mayoritas penduduknya berada dalam usia produktif,
sehingga dalam aktivitas sehari-harinya penduduk disibukkan dengan pekerjaan
masing-masing. Kesibukan yang dimaksud disini sangat beragam seperti sebagai
ibu rumah tangga, terdapat juga orang tua yang memiliki kesibukan double
dirumah yaitu sebagai ibu rumah tangga dan menjaga warung di halaman rumah,
dan orang tua yang memiliki kesibukan dengan pekerjaan diluar rumah seperti di
kantor, warung di tepi jalan, dan lain-lain. Dari kesibukan itulah mereka
melupakan anak-anak yang membutuhkan bimbingan serta arahan dari kedua
orang tua, mengingat pentingnya peran pola asuh orang tua dalam memberikan
penanaman nilai-nilai akhlak pada anak.'°

Terdapat suatu fenomena yang menujukkan tentang sikap yang dimiliki
oleh anak pada masyarakat Desa Juwet yaitu anak SMP dan SMA terlibat pada
balap liar di Jalan Raya Arteri Porong dan mereka menggunakan motor yang
berknalpot brong yang melanggar aturan lalu lintas saat berkendara. Sikap seperti

%Siti Fatimah, 76 Siswa SMP dan SMK di Sukabumi Ketahuan Janjian Konvoi Sambil Bawa
Sajam”, https://www.detik.com/jabar/berita/d-6864736/6-siswa-smp-dan-smk-di-sukabumi-ketahuan-
janjian-konvoi-sambil-bawa-sajam, di akses pada tanggal 19/10/2023 pukul 13.43.

10 Hasil Observasi pada masyarakat Desa juwet Kec. Porong di RT 03 RW 01, Pada tanggal 28
Agustus 2023.
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ini tentu saja mengganggu kenyamanan orang lain yang sedang berkendara dan
dapat membahayakan diri mereka sendiri. 1

Oleh sebab itu, peneliti melakukan eksplorasi mengenai pola pengasuhan
yang digunakan orang tua dalam mendidik anak agar para orang tua dapat
mengavaluasi pola pengasuhan yang telah diterapkan pada anaknya dalam
membingkai kesalehan, pada kelompok masyarakat yang ada di Desa Juwet,
Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo sebagai objek penelitian. Berdasarkan
landasan inilah peneliti terpikat untuk menggali lebih mendalam mengenai “Pola
Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Kesalehan Dalam Konteks Social Skills
Anak Pada Masyarakat Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten

Sidoarjo”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan tersebut, maka permasalahan utama dalam
penelitian ini adalah dengan cara apa Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Pembentukan Kesalehan Anak Pada Masyarakat Desa Juwet, Kecamatan Porong,
Kabupaten Sidoarjo yang dibagi ke dalam sub pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pola asuh orang tua dalam membentuk kesalehan anak remaja di Desa
Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo?
2. Apa saja metode yang digunakan orang tua dalam membentuk kesalehan anak

remaja di Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo?

11 Diky Putra S, “ Ini Foto-Foto Hasil Razia Balap Liar Polisi di Porong Sidoarjo, Pembalap
Masih SMP dan SMA”, https://radarsidoarjo.jawapos.com/kriminal-delta/854450567/ini-foto-foto-hasil-
razia-balap-liar-polisi-di-porong-sidoarjo-pembalap-masih-smp-dan-sma, diakses pada tanggal
28/06/2024 pukul 14.24.
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki sasaran eksplorasi
yang perlu dicapai peneliti sehubungan dengan rumusan masalah adalah sebagai
berikut:

a. Mengevaluasi pola asuh orang tua dalam membentuk kesalehan anak remaja di
Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.
b. Mengevaluasi metode yang digunakan orang tua dalam membentuk kesalehan

anak remaja di Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Begitu pula dengan target yang ingin dicapai dalam pembahasan ini,
peneliti sangat yakin bahwa eksplorasi yang dilakukan akan bermanfaat. Manfaat

yang ingin dicapai dalam proposisi eksplorasi ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dalam Program Studi Sosiologi Agama
khususnya bidang teori-teori, Sosiologi Keluarga, Psikologi Sosial, serta
diharapkan dapat menjadi acuan serta referensi bagi peneliti selanjutnya yang
mengangkat tema yang relevan. Penelitian ini juga berguna melengkapi
penelitian-penelitian yang telah dilakukan karena terkadang hasil eksplorasi
mempunyai kekurangan sehingga perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut atau
saling berkaitan. Tentu saja, dengan cakupan yang berbeda dan kekhususan yang
lebih besar.

b. Secara praktis, nilai dari eksplorasi ini dimaksudkan untuk dapat memberikan
perhatian kepada para pembaca, khususnya para wali generasi mendatang, tentang
pentingnya pola pengasuhan yang terorganisasi dalam pengembangan kesalehan
remaja. Menggunakan metode apa saja yang bisa diterapkan dalam menanamkan
nilai-nilai kesalehan yang akan diajarkan kepada anak-anak untuk membekali

mereka sejak dini menuju remaja sampai dewasa.



E. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan, banyak sekali yang telah
mengangkat topik tentang pengasuhan. Eksplorasi inilah yang akan menjadi acuan
dalam penelitian.

Berikut terdapat beberapa karya yang berhubungan dengan eksplorasi ini:

Pertama, artikel yang disusun oleh Dian Supandi, Lukmanul Hakim,dan
Roni Hartono yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dalm Perkembangan
Moral Remaja (Studi Kasus di Desa Pernek)” Eksplorasi ini membahas tentang
pola pengasuhan apa yang diterapkan para wali selama waktu yang dihabiskan
dalam proses mengembangkan moral remaja yang berada di Desa Pernek. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pola pengasuhan otoriter dan permisif dapat
membentuk moral buruk bagi remaja, karena gaya pengasuhan otoriter yang
cenderung kaku dan selalu memberikan hukuman secara fisik, sedangkan pola
asuh permisif membebaskan anak dengan pilihannya dan tidak ada kontrol dari
orang tua di setiap perkembangan anak, desain pengasuhan ini dapat membuat
anak merasa bahwa orang tuanya tidak peduli terhadap mereka, sehingga mereka
melakukan apapun yang mereka inginkan.

Sebaliknya pengasuhan demokratif dapat membentuk moral baik pada
remaja, karena pada pola asuh ini orang tua mendukung penuh apa yang anak
inginkan dengan disertai kontrol yang tepat dalam setiap perkembangan anak.
Ringkasan dari penelitian ini ialah pola asuh yang tepat dapat melahirkan generasi
muda atau remaja yang beretika baik, ramah tamah, penurut, dan tidak terjebak
pada kecerobohan.'? Perbedaan yang dimiliki adalah penelitian Dian Supandi,
Lukmanul Hakim, dan Roni Hartono membahas tentang perkembangan moral
anak (remaja) sedangkan peneliti ingin berfokus kepada gaya pengasuhan orang
tua dalam membentuk akhlak anak (remaja).

12 Dian Supandi (dkk), Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan Moral Remaja (Studi Kasus
Di Desa Pernek), Vol 2, Jurnal Psimawa, 2019, him. 37-42.



Kedua, artikel yang disusun oleh Adristinindya Citra Nur Utami, dan
Santoso Tri Raharjo yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan Kenakalan
Remaja” Penelitian ini membahas tentang adanya keterkaitan atau pengaruh
antara pola asuh orang tua dengan timbulnya kenakalan remaja, dan perilaku
kriminal. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada saat anak berumur sekitar 18
tahun, anak tersebut masuk kedalam masa remaja. Usia tersebut memang
mebutuhkan peran orang tua dengan menerapkan pola asuh yang tepat untuk
menjegah timbulnya tindakan kriminal yang termasuk ke dalam kenakalan anak
(remaja). Pola asuh yang diterapkan orang tua tersebut sangat berbeda, ibu dari
anak tersebut selalu menuruti kemauan yang diinginkan anak tanpa berpikir itu
positif atau negatif. Sedangkan sang ayah cenderung tidak peduli terhadap
kemauan sang buah hatinya.

Pola asuh orang tua tersebut termasuk ke dalam pola asuh permisif yang
memberi kebebasan terhadap anaknya tanpa memberinya rasa tanggung jawab.
Persamaan penelitian ini dengan penelitia dalah sama-sama membahasa tentang
pola asuh orang tua. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti Adristinindya Citra
Nur Utami, dan Santoso Tri Raharjo membahas tentang keterkaitan anatara pola
asuh orang tua dan kenalakan remaja sedangkan peneliti ingin berfokus tentang
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya akhlak anak (remaja).

Ketiga, Penelitian yang ditulis oleh Ika Agung Sulistyowati mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “ Pola Asuh
Orang Tua Single Parent dalam Pembentukan Akhlak Anak”, Penelitian ini
membahas tentang orang tua tunggal yang memiliki ketergantungan finansial
yang tinggi, dan dapat menyekolahkan anaknya sampai jenjang perguruan tinggi,
dari tujuan menyekolahkan anak-anaknya sampai kejenjang pendidikan paling

tinggi orang tua berhadap anak-anaknya akan memiliki akhlak yang baik dengan

13 Adristinindya Citra N.U dan Santoso T.R, Pola Asuh Orang Tua Dan Kenakalan Remaja, Vol
4, Jurnal Pekerjaan Sosial, 2021, him. 2-3.



pendampingan dari orang tua yang menerapkan pola asuh yang tepat kepada anak-
anaknya.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa setiap orang tua single parent
atau tunggal memiliki pola asuh yang berbeda-beda tergantung latar belakang
yang dimiliki oleh setiap keluarga, karena setiap orang tua pasti menemukan
kesulitan pada saat proses pola asuh itu berlangsung.* Persamaan penelitian ini
dengan peneliti terletak pada pembahasan tentang pola asuh orang tua dalam
membentuk akhlak anak. Sedangkan perbedaanya terletak pada peneliti ingin
meneliti orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu bukan orang tua tunggal, peneliti
juga berfokus kepada bagaimana orang tua menerapkan pola pengasuhan dalam
membentuk akhlak anak ketika memasuki masa remaja.

Keempat, artikel yang ditulis Darosy Endah Hyoscyamina yang berjudul
“Peran Keluarga dalam Membangun Karakter Anak” membahas
bahwasanya keluarga adalah wali pertama yang mendidik agar dapat membentuk
karakter anak sejak masih usia dini. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa
keluarga harus menerapkan beberapa hal yang dapat membentuk karakter anak
lebih baik, seperti yang pertama,melakukan komunikasi dua arah yang efektif
agar terjalin keharmonisan antara orang tua dan anak,kedua, menciptakan suasana
yang agamis di dalam rumah agar lebih mudah membentuk Kecerdasan Emosi
(EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ) anak, ketiga, memilih sekolah yang memiliki
dasar agama yang bagus supaya anak akan terbiasa ibadah, doa-doa, dan memiliki
akhlak yang mulia, keempat, memberikan perhatian kasih sayang, kejujuran, dan
sikap saling pengertian dalam keluarga, dan yang terakhir, kelima, menanmkan
seni dan minat pada anak sejak usia dini agar anak lebih peka, tidak egois, dan

tidak malas belajar. *°

14 |ka Agung S, Pola Asuh Orang Tua Single Parent Dalam Pembentukan Akhlak Anak (Studi
Kasus Di Desa Karang Luhur RW 03 Kalianget Wonosobo), Skripsi Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
IImu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013).

15 Darosy Endah H, Peran Keluarga Dalam Membengun Karakter Anak, Vol 10, Jurnal
Psikologi Undip, 2011, him. 145-148.
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Persamaan peneliti dengan penelitiadalah sama-sama membahas tentang
peran keluarga atau orang tua dalam membentuk kepribadian anak. Sedangkan
perbedaanya adalah peneliti Darosy Endah Hyoscyamina membahas tentang
peran keluarga dalam membentuk kepribadian anak sedangkan penelitiingin
berfokus kepada bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
pada anak (remaja).

Kelima, artikel yang disusun oleh Binti Rofi’ah yang berjudul “Pola Asuh
Orang Tua dan Implikasinya terhadap Perilaku Sosial Anak di M1 An-Nur
Gemenggeng Pace Nganjuk” Eksplorasi ini membahas tentang pola pengasuhan
orang tua dan guru yang ada di Madarasah dalam membentuk perilaku sosial anak
agar dapat sejalan dan diterima dilingkungan masyarakat. Hasil dari penelitian
adalah pola asuh yang diterapkan bervariasi, namun sebagian besar menggunakan
pola asuh demokratis dan sebagian lagi menerapkan pola asuh permisif dan
situasional. Pola asuh memiliki implikasi perilaku sosial bagi anak di sekolah
yaitu mendidik dan membimbing anak agar sesuai dengan apa yang diinginkan
orang tua. Bagi anak pola asuh orang tua adalah sikap orang tua yang keras atau
pemarah, penyabar atau penyayang terhadap anak. Dan pola asuh orang tua bagi
guru adalah perlakuan orang tua terhadap anak yang berpengaruh terhadap
perilaku anak disekolah. *°

Persaamaan peneliti dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang
pola asuh orang tua. Sedangkan perbedaanya terletak pada kalau penelitian Binti
Rofi’ah ingin membahas tentang kerjasa sama antara orang tua dan guru dalam
menerapkan pola asuh yang sesuai dengan karakter anak yang memiliki tujuan
untuk membentuk kepribadian anak yang lebih baik. Sedangkan penelitiingin
berfokus kepada bagaimana cara orang tua menerapkan pola asuh kepada anak

tanpa bantuan dari manapun.

16 Binti Rofi’ah, Pola Asuh Orang Tua Dan Implikasinya Terhadap Perilaku Sosial Anak Di Mi
an-Nur Gemenggeng Pace Nganjuk, Vol 8, Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, 2018, him. 36-38.



11

Keenam, penelitian yang ditulis oleh Mar’atus Solikha Mahasiswa
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang diberi
judul  ”Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Usia Sekolah Dalam
Pembentukan Akhlak (Studi Kasus 2 Keluarga Petani di Dusun Pancoh Desa
Girikerto Kecamatan Turi Kabupaten Sleman)”. Eksplorasi ini lebih
memusatkan perhatian pada bentuk pola asuh dan teknik yang digunakan orang
tua, karena peneliti berpikir bahwa pola asuh orang tua senantiasa memberi
pengaruh pada akhlak anak. 2 keluarga petani di Dusun pancoh Desa Girikerto
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman menjadi fokus penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa setiap keluarga mempunyai cara
tersendiri dalam melaksanakan pola pengasuhannya.l’” Persamaan penelitian ini
dengan penelitiadalah sama-sama membahas tentang pola asuh orang tua terhadap
pembentukan akhlak anak. Sedangkan perbedaanya terletak pada penelitiingin
meneliti dari beberapa keluarga yang beragam (agamis, tengah, dan bebas) bukan
hanya dari 2 keluarga.

Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Khoirul Ummah, IR Sulistiani dan |
Anggraheni yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Akhlak
Anak Usia Dini”. Penelitian ini membahas bahwa pola asuh orang tua itu sangat
penting dalam mebentuk akhlak anak usia dini. Peneliti terjun ke lapangan di
Dusun Takeran, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang, di dalam tempat
penelitian orang tua masih berupaya mengembangkan seluruh potensi dasar anak
dengan menerapkan pola asuh yang tidak membatasi hak-hak anak.

Hasil penelitian adalah pola asuh yang diterapkan orang di Dusun
Takeran, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang ada dua macam, yaitu pola
asuh otoriter dan pola asuh demokratis. Selain pola asuh peneliti juga

mendapatkan metode yang digunakan dalam membentuk akhlak anak usia dini,

17 Mar’atus Solikha, Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak Usia Sekolah Dalam Pembentukan
Akhlak (Studi Kasus 2 Keluarga Petani Di Dusun Pancoh Desa Girikerto Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman), Skripsi Jurusan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2018).
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yaitu keteladanan, pembiasaan, dan nasihat.'® Perbedaan yang didapatkan peneliti
dengan penelitiadalah peneliti ingin berfokus kepada akhlak anak remaja bukan
akhlak anak usia dini.

Berdasarkan kajian pustaka tersebut terdapat beberapa kesamaan yaitu
sama-sama menganalisis tentang pola asuh orang tua yang didalamnya mencakup
tentang akhlak anak. Namun terdapat pembaruan dari peneliti yaitu pada bagian
fokus penelitian yang lebih mengarah pada pola asuh dan metode pembentukan
kesalehan dalam konteks keterampilan sosial dengan tujuan untuk mengavaluasi
pola asuh dan metode pembentukan kesalehan yang digunakan orang tua dengan
menggunakan dua teori yang memiliki keterkaitan dengan penelitian, selanjutnya
yaitu perbedaan metode penelitian yang menggunakan mode campuran (mixed
method) yang mengumpulkan data kuantitatif dan didukung oleh data naratif
kualitatif yang dikaitkan satu sama lain, sumber data disini juga lebih bermacam-
macam agar data yang didapatkan lebih variatif, dan peneliti juga melakukan
penelitian di tempat yang belum pernah diteliti sebelumnya yaitu di Desa Juwet
RT 03, RW 01, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.

F. Kerangka Teoritik
1. Teori Pola Asuh

a. Pengertian Pola Asuh
Elizabet B. Hurlock menyatakan bahwa sikap orang tua mempengaruhi
cara mereka memperlakukan anak, dan perlakuan mereka terhadap anak
sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap mereka dan perilaku mereka. Pada
dasarnya hubungan orang tua dan anak tergantung pada sikap orang tua. Jika sikap
orang tua menguntungkan, hubungan orang tua dan anak akan jauh lebih baik
ketimbang bila sikap orang tua tidak positif. Selain sikap orang tua, memilih

metode pendidikan anak juga sangat penting karena hubungan orang tua dan anak

18 Khoirul Ummah (dkk), Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Akhlak Anak Usia Dini, Vol
2, Jurnal llmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 2020, him. 160-164.
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juga berpengaruh dengan presepsi anak terhadap pelatihan yang dialami dan
intepretasinya terhadap motivasi hukuman dari orang tua.*®

Secara epistimologi kata pola diartikan sebagai cara kerja dan kata asuh
berarti menjaga, merawat, mendidik dan membimbing supaya dapat berdiri
sendiri. Pola asuh merupakan suatu hubungan interaksi antara orang tua dengan
anaknya yang melibatkan aspek sikap,nilai dan kepercayaan orang tua sebagai
dari upaya pengasuhan, pemeliharaan, menunjukan kekuasaannya terhadap anak
dan salah satu segi tanggung jawab orang tua yang harus dilakukan dan diterapkan
dalam mengantarkan anaknya menuju jenjang dewasa. °

Pola asuh merupakan sejumlah model atau bentuk perubahan ekspresi dari
orang tua yang dapat mempengaruhi potensi genetik yang melekat pada diri
individu dalam upaya memelihara, merawat, membimbing, membina dan
mendidik anak-anaknya dari masa kecil hingga dewasa agar menjadi manusia
dewasa yang mandiri. Ada dua macam bentuk ekspresi (pola asuh) orang tua
seperti, tindakan verbal maupun nonverbal yang akan berpengaruh terhadap
potensi diri anak dalam aspek intelektual, emosional maupun kepribadian,
perkembangan sosial, dan lain-lain. 2

Pola asuh memiliki arti yang tidak pernah terlepas dari pengawasan orang
tua terhadap anaknya. Tingkah laku anak akan diawasi, dibimbing oleh orang tua,
dari anak dilahirkan hingga anak akan membangun rumah tangga sendiri dengan
keluarga kecilnya kasih sayang orang tua tidak akan habis kepada anaknya. 22

Gunarsah Singgih berpendapat bahwa pola asuh orang tua adalah cara
orang tua dalam menyiapkan anggota keluargannya agar dapat lebih mudah
mengambil tindakan sendiri dengan tidak bergantung pada orang tua agar anak

19 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, terjemahan Meitasari Tjandrasa edisi keenam

(Jakarta:Erlangga, 1978), him. 202-205.

20 A, Dan Kia dan Erni Murniati, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dalam Peningkatan Prestasi

Belajar Anak”, vol. 13, 2020, Jurnal Dinamika Pendidikan, him. 268-269.

2L Ani Siti A, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya terhadap Pembentukan Karakter Anak,

vol. 05, 2011, Jurnal Pendidikan Universitas Garut, him. 72.

25-26.

22 Aslan, Peran Pola Asuh Orang Tua di Era Digital, vol. 7, 2019, Jurnal Studia Insania, him.
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dapat berdiri sendiri dan memiliki tanggung jawab. Pola asuh dianggap sangat
penting dalam menjaga perkembangan jiwa anak dari hal-hal yang negatif, dan
dapat membentuk karakater dan kepribadian anak agar menjadi pemuda-pemudi
spiritual yang selalu taat menjalankan ajaran agamanya. %

Terdapat pendapat lain yang disampaikan Djamara mengenai pengertian
pola asuh orang tua dalam keluarga ialah kebiasaan orang tua dalam memimpin,
mengasuh, dan membimbing anak dalam keluarga. la juga mengatakan bahwa
pendidikan yang berlangsung dalam keluarga dilaksanakan oleh orang tua sebagai
tugas dan tanggung jawab mendidik anak dalam keluarga. Pola asuh dapat
berdampak negatif dan positif pada anak karena pola asuh sangat berpengaruh
dalam pembentukan sikap dan perilaku anak dari kecil hingga dewasa. 2*

Mengacu dari beberapa definisi di atas, pola asuh adalah merupakan
proses pembentukan karakter dan moral anak dengan melakukan interaksi antara
orang tua dan anak dengan menjaga, merawat, mendidik, dan membimbing anak.
Pola asuh memiliki tujuan agar anak mendapatkan bekal sebelum menuju dewasa
dengan memiliki keberanian untuk hidup mandiri. Di sisi lain orang tua juga harus
mengawasi anak agar tidak keluar dari batas ajaran agama.

Teori pola asuh Elizabeth B.Hurlock berfokus mengarah kepada interkasi
pola asuh orang tua dan anak, menggunakan teori tersebut peneliti dapat
memahami bagaimana orang tua menerapkan pola asuh kepada anak. Teori ini
dapat diterapkan untuk memahami berbagai jenis pola asuh dengan memiliki ciri
khas tersendiri. Sehingga peneliti dapat memahami alasan orang tua

menggunakan pola asuh tersebut.

23 Qurrotu Ayun, Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam Membentuk
Kepribadian Anak”, Vol. 5, 2017, Jurnal Inovasi dan Pendidikan Guru Raudhatul, him. 105.

24 Amir Prihanto (dkk), Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Peserta
Didik, vol.8, 2021, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, him. 1000.
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b. Jenis-jenis Pola Asuh

Elizabeth B.Hurlock berpendapat bahwa metode pendidikan anak atau
pola asuh terbagi menjadi tiga jenis, yaitu otoriter, permisif, dan demokratis®.
Berikut penjabarannya:

1. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang memiliki kontrol paling
tinggi diantara pola asuh yang lainnya. Pola asuh ini membuat anak merasa
terbatasi dan terkekang didalam peraturan yang sudah dibuat oleh orang tua.
Apabila anak melanggar aturan tersebut, anak akan terkena hukuman atau sanksi
yang cukup keras yang akan diberikan orang tua.?®Dampak yang akan timbul pada
anak ialah anak tidak akan memiliki rasa percaya diri, mudah curiga kepada orang
lain, dan akan kaku dalam berinteraksi.

Bedasarkan jenis pola asuh otoriter tersebut orang tua memberikan
pengawasan yang lebih ketat kepada anaknya dengan membuat peraturan yang
harus dipatuhi secara mutlak oleh anak, jika anak tidak mematuhinya maka akan
terkena hukuman dari orang tua.

2. Pola Asuh Permisif

Berbeda dengan pola asuh otoriter yang memiliki kontrol tinggi, pola asuh
permisif memiliki kontrol yang lebih rendah dari orang tua. Orang tua masih
memberikan kebebasan kepada anak. Namun dampak yang dapat ditimbulkan dari
pola asuh ini ialah anak akan kehilangan kontrol pada dirinya sendiri. Menurut
Hurlock dalam jurnal yang berjudul “Dampak Pola Asuh Permisif Orang Tua
Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini”” menyebutkan bahwa
pola asuh permisif adalah pola pengasuhan orang tua yang memberikan suatu

kebebasan kepada anak terhadap apa yang diinginkan. 2’

25 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, him. 205.

26 Bahran Taib (dkk), Analisis Pola Asuh Orang Tua terhadap Perkembangan Moral Anak,
vol.2, 2020, Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Usia Dini, him. 130-131.

21" Hanifah Asma Fadhilah (dkk), Dampak Pola Asuh Permisif Orang Tua terhadap
Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini, vol. 2, 2021, him. 93-94.
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Sedikit berbeda dengan jenis pola asuh otoriter yang memiliki pengawasan
lebih ketat dari orang tua, jenis pola asuh permisif ini lebih membebaskan anak
dalam menentukan pilihan. Posisi orang tua disini hanya sebagai individu yang
memenuhi kebutuhan pokok anak.

3. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis dianggap sangat baik, karena pola asuh ini gabungan
dari pola asuh otoriter dan permisif. Pada pola asuh ini kerjasama orang tua dan
anak sangat dibutuhkan, karena orang tua meleluasakan anak untuk memilih
pilihannya dengan harus menerima konsekuensi yang akan didapatkan dengan
melakukan pembicaraan antara orang tua dengan anak. Tapi disisi lain orang tua
masih memberi batasan yang wajar, yang tidak mengekang dan tidak terlalu
membebaskan anak.?Dampak yang akan ditimbulkan dari pola asuh ini ialah
anak akan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, selalu jujur, disiplin, rajin,
memiliki kepribadian yang kreatif,dan dapat terbuka kepada orang tua.

Jenis pola asuh demoktaris lebih menempatkan posisi orang tua dan anak
menjadi setara, orang tua bisa mengawasi anak dan anak bisa berpendapat tanpa
ada rasa takut kepada orang tua. Pola asuh tersebut membangun hubungan yang
positif kepada anak, sehingga anak merasa diperhatikan oleh orang tua dan bisa
terbuka dalam menyampaikan keinginannya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh

Mussen  berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pola asuh orang tua dapat dilihat dari macam-macam faktor.
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi: %

1. Ekonomi
Pada umumnya perekonomian yang cukup akan membantu anak-anak

mendapatkan fasilitas yang mendukung dari orang tua. Tidak hanya itu, ekonomi

28 Syahrul dan Nurhafizah, Analisis Pola Asuh Demokratis terhadap Perkembangan Sosial dan
Emosional Anak di Masa Pandemi Covid-19, vol. 6, 2022, him. 5512.

29 paul Henry M (dkk), Perkembangan dan Kepribadian Anak, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
1984), him. 30-63.



17

juga bisa menjadi sumber utama emositidak terkendali. Karena kebanyakan kasus
yang terjadi di Indonesia jika perekomian sedang di bawah maka orang tua akan
menelantarkan atau tidak merawat anak dengan semestinya.

2. Lingkungan

Lingkungan merupakan salah faktor kuat dalam mempengaruhi pola asuh
orang tua yang akan diterapkan kepada anaknya. Karena orang tua belajar dari
orang-orang disekitarnya baik keluarga maupun teman-temanya yang telah
memiliki pengalaman lebih dulu dalam hal mengasuh dan merawat anak. Dari
latar belakang tersebut orang tua akan melihat dan menyerap kemudian

mempraktekan apa yang telah didapat dari lingkungan sekitarnya.

3. Budaya
Latar belakang budaya mencakup segala aturan, norma, adat dan budaya
yang berkembang didalamnya. Orang tua menginginkan anak-anaknya diterima
di kelompok masyarakat dengan baik, oleh sebab itu orang tua melaksanakan pola
asuh yang masih berkaitan budaya yang ada dimasyarakat.
4. Agama atau Keyakinan
Tidak jauh beda dengan kebudayaan, agama atau keyakinan juga
mencakup aturan dan nilai-nilai didalam kehidupan yang harus kita jalani. Agama
dianggap sakral bagi setiap individu karena dengan adanya agama yang kita miliki
kita akan lebih dengan Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan alam dengan isi
didalamnya. Dengan itu pola asuh orang tua juga akan mengikuti ajaran yang telah
diperintahkan tuhan kepada anak-anaknya agar selalu diberi kemudahan dalam
segala urusan.
2. Kesalehan
Berdasarkan KKBI kata “Kesalehan” merupakan kata benda yang berarti ketaatan
(kepatuhan) dalam menjalankan ibadah, kesungguhan menunaikan ajaran agama

seperti yang tercermin pada sikap dalam menjalankan perintah agama maupun dalam
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pergaulan sehari-hari.*® Kata “kesalehan” berasal dari kata “saleh” yang memiliki
makna taat dan sungguh-sungguh dalam menjalankan ibadah, suci, dan beriman.

Kesalehan secara umum terbagi menjadi dua bentuk, yaitu:

a. Kesalehan Individual

Kesalehan individual biasanya sering disebut juga dengan kesalehan ritual, karena
didalamnya menekankan dan memprioritaskan ibadah seperti shalat, puasa, dzikir,
zakat, dan lain-lain. Tujuan melakukan kesalehan ritual tersebut untuk pengabdian diri
kepada tuhan yang telah menciptakan hambanya ke dunia.®

Kesalehan individual ini menggambarkan tentang akhlak seorang individu kepada
tuhannya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan yang sudah ditetapkan
karena mereka selalu mengingat bahwa seluruh perintah dan larangan yang sudah ada
harus di taati maka akan mendapat pahala untuk bekal di akhirat nanti, sebaliknya
kalau mereka melanggar maka akan menerima hukuman dan dosa dari tuhan.

b. Kesalehan Sosial

Tidak kalah penting dengan kesalehan individual, kesalehan sosial juga sangat
penting untuk hidup di dunia. Kita sebagai makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendirian, pasti masih membutuhkan bantuan orang lain. Salah satu tanda yang
dimiliki seseorang ketika dia sudah memiliki kesalehan ialah dengan memiliki
kepekaan sosial dengan membantu orang-orang di sekitarnya. *

Kesalehan sosial sangat penting dimiliki oleh individu, karena kesalehan sosial
tidak hanya mementingkan diri sendiri, melainkan juga mementingkan orang lain yang
disekitar kita. Kesalehan sosial tidak bisa dilihat dari ibadahnya, namun dilihat dari
keperdulian seseorang terhadap lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan tersebut akhlak adalah termasuk dari bagian kesalehaan.

Kesalehan individual sebagai capaian kepada diri sendiri dan kesalehan sosial sebagai

30 KBBI, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/saleh, diakses pada tanggal 4/7/2024.

31 Muh. Fatoni H (dkk), “Kesalehan Individual Dan Sosial Dalam Perspektif Tafsif Tematik”,
Laporan Penelitian Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016, him. 70-72.

32 Muh. Fatoni H (dkk), “Kesalehan Individual Dan Sosial Dalam Perspektif Tafsif Tematik”,
him. 72-76.
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capaian bahwa Kita sebagai individu yang hidup berkelompok harus dapat menjaga

kemaslahatan dengan individu yang lainnya.®

3. Menurut Al Ghazali Akhlak

Aspek sosiologi agama mengarahkan pandangannya pada kedudukan agama
dalam proses interkasi sosial.>* Proses membentuk atau membingkai akhlak sesorang
diperlukan interkasi pada setiap individu agar tujuannya dapat tercapai dengan baik
dan terstruktur. Teori akhlak Al-Ghazali mengarah pada tujuan dan metode
pembentukan akhlak seorang kelompok individu yang sesuai dengan anjuran agama.
Kitab “lThya Ulumuddin” karya imam Abu Hamid al-Ghazali ini merupakan kitab
yang sangat penting dijadikan sebagai rujukan bagi umat muslim untuk menjalankan
syariat sehari-hari. Kitab “Ihya Ulumuddin” menjelaskan tentang akhlak dan metode

yang dapat digunakan dalam membentuk akhlak.

a. Pengertian Akhlak

Menurut pandangan Al Ghazali akhlak bukan termasuk pengetahuan
(ma’rifah), tentang baik dan jahat maupun kodrat (qudroq) untuk baik dan buruk,
bukan pula pengalaman (/i ’il) yang baik dan jelak, melainkan suatu keadaan jiwa
yang mantap.®*® Maksud dari penjelasan diatas ialah akhlak merupakan suatu
kemantapan (jiwa) yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman tanpa harus
direnungkan dan disengaja. Apabila perbutan yang terjadi termasuk dalam amal-
amal yang baik, maka perbuatan tersebut dapat dikatakan akhlak yang baik, begitu
pula sebaliknya. Selanjutnya Al Ghazali mengatakan bahwa akhlak mengacu pada
keadaan yang baik. Maka dari itu apabila jiwa atau batin manusia dalam kedaan

baik dan sehat, akhlak atau perbuatan yang terjadi akan baik.

3 Rosi Islamiyati, Tarekat Syadziliyah dalam Dimensi Kesalehan Individual dan Kesalehan

Sosial serta Pengaruh Modernisasi dan Globalisasi, Vol. 22, 2022, Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam,
him. 146-147.

34 Abd. Azis Faiz, “Paradigma dan Teori Sosiologi Agama dari Sekuler ke Pos-Sekuler”,

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2021), him. 9.

35 M. Abdul Quasem, "Etika Al-Ghazali Etika Majemuk di dalam Islam”, (Bandung: Penerbit

Pustaka, 1975), him. 81.
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Al-Ghazali juga menambahkan bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang

melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan

mudah, tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian.
b. Macam-Macam Akhlak
1. Akhlak Mahmudah (akhlak yang baik )

a. Al-amanah (setia, jujur dan dapat dipercaya)
b.

C.
d.
e.

Al-wafa (menepati janji)
Al-sabru (sabar)
Al-rahmah (kasih sayang)
Al-ikha (persaudaraan)

2. Akhlak Mazmumah (akhlak yang tercela)

a. Al-Ghadab (pemarah)
b.

C.
d.

e.

Al-Ghibah (pengumpat)
Al-hasad (dengki)
Al-Istikbar (sombong)
Al-Kizb (dusta)®’

c. Unsur-Unsur Jiwa yang dapat menimbulkan Akhlak Baik

Al Ghazali berpendapat bahwa apabila seseorang memiliki 4 unsur didalam

jiwa atau batinnya, maka akhlak atau perbuatan yang dilakukan akan termasuk

pada amal-amal yang baik, sebagai berikut®:

1. Lapang Dada

Keadaan jiwa yang pembawaan nafsu ditertibkan dibawah perintah akal

dan syari’ah.

3 M. Abdul Mujieb (dkk), Eksiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, (Jakarta Selatan: Penerbit
Hikmah, 2009), him 38.

37 Hestu Nugroho W, pembentukan Akhlak Siswa (Studi Kasus Sekolah Madarasah Aliyah
Annida Al-Islamy, Cengkareng, Vol. 2, Jurnal Mandiri, 2018, him. 69.

% M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali Etika Majemuk Di Dalam Islam, him. 89.
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2. Kebijaksanaan
Suatu keadaan jiwa yang memungkinkan seseorang membedakan yang
benar dari yang salah dalam semua perbuatan yang tak dipaksa atau sukarela.
3. Keberanian
Keadaan jiwa yang pembawaan amarah selalu patuh kepada akal.
4. Keadilan
Keadaan jiwa yang amarah dan nafsunya dikendalikan dibawah perintah

akal dan syari’ah.
4. Pembentukan Akhlak

a. Pengertian Pembetukan Akhlak

Pembentukan adalah proses penanaman dan pembelajaran untuk
diarahkan pada sesuatu yang lebih baik dan memiliki sebuah tujuan yang lebih
logis dan mengakibatkan adanya perubahan dari situasi sebelumnya dengan
sesudahnya. %

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya akhlak merupakan suatu
kemantapan (jiwa) yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman tanpa
harus direnungkan dan disengaja. Apabila perbutan yang terjadi termasuk
dalam amal-amal yang baik, maka perbuatan tersebut dapat dikatakan akhlak
yang baik, begitu pula sebaliknya.

Pembentukan akhlak sama saja dengan tujuan pendidikan.*® Pendidikan
memiliki tujuan utama untuk pengembangan potensi yang dimiliki setiap
individu. Pendidikan islam memiliki tujuan ingin menjadikan anak-anak
generasi penerus bangsa memiliki akhlak dan moral yang terpuji. Prinsip dasar

sebuah pendidikan bersumber dari lingkungan keluarga yang memberikan

39 Dedi Wahyudi dan Rani Hidayaturohmah, Upaya Pembentukan Akhlak Peserta Didik dengan
Model Pembelajaran Bandongan, Vol. 4, 2018, Jurnal limiah Pendidikan Dasar, him. 142.

40 Zaenal Muttaqin, Skripsi: “Urgensi Pendidikan Agama pada Anak Usia 6-12 Tahun dalam
Pembentukan Akhlak menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat”, (Semarang : IAIN Walisongo, 2014), him. 57.
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peran pola asuh kepada anak-anaknya agar memiliki akhlak terpuji menurut
pendidikan islam. 4!
b. Metode Pembentukan Akhlak

Teori religius didasarkan pada konsepsi al-Qur’an tentang manusia dan
posisinya di alam semesta.*? Religious ethics merupakan nama dalam filsafat
yang memiliki arti hidup di dunia masih membutuhkan struktur etika yang
didasarkan pada agama, karena akal manusia sering tidak berdaya untuk
menentukan hal yang baik dan hal yang buruk. Oleh sebab itu, hanya tuhan
yang dapat memerintahkan pada hal baik dan pada hal buruk. Agama
membutuhkan etika begitu pula sebaliknya karena dua unsur tersebut saling
melengkapi. Agama sebagai pendorong spiritual seseorang untuk melakukan
etika yang baik dan etika sebagai alat untuk melihat tindakan moral yang
mungkin tidak rasional.

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa membentuk akhlak seseorang harus
mengikuti langkah-langkah pendidikan akhlak, ada beberapa motode yang
bisa dilakukan agar keturunan kita dapat memiliki akhlak yang baik seperti
anjuran agama dan kesalehan individual dan kesalehan sosial dapat dimiliki
oleh setiap manusia, berikut macam-macam metode yang dapat digunakan®?:
1. Metode Uswah (teladan)

Metode ini mengandung nilai-nilai yang positif tentang
kemanusiaan didalamnya.
2. Metode Ta’widiah (pembiasaan)
Metode ini mempraktekan kebiasan-kebiasaan positif yang
dilakukan dalam setiap harinya dan memiliki pencapaian untuk

menumbuhkan akhlak anak lebih baik dengan ajaran agama islam.

41 Mohammad Adnan, Pola Asuh Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam
Pendidikan Islam, Vol. 4, 2018, Jurnal Studi Keislaman, him. 77-80.

42 Majid Fakhry, Etichal Theories In Islam, (New York : E.J. Brill, 1994), him. 151.

43 Abdul Rahman dan Nurhadi, Konsep Pendidikan Akhlak, Moral Dan Karakter Dalam Islam,
(Bogor : Guepedia, 2020), him. 89-92.
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3. Metode Mau”’izah (nasihat)

Pada metode ini orang tua atau pendidik akan memberi nasehat
yang terpuji dengan kata-kata motivasi dan tutur kata yang lembut dengan
tujuan agar anak-anak melaksanakan perbuatan yang baik.

4. Metode Qishah (cerita)
Hampir dengan metode mau’izah, metode Qishah menerapkan
penyampaian materi dengan menuturkan kronologis tentang bagaimana
terjadinya suatu hal, baik yang sebenarnya terjadi atau hanya rekaan saja.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Pendapat Hamzah terbentuknya akhlaknya seseorang dapat dipengaruhi
dari faktor dari diri sendiri (Internal) dan faktor dari luar diri sendiri
(Eksternal), berikut penjelasanya:*
1. Faktor Dari Diri Sendiri (Internal)

a. Insting (naluri)

Naluri merupakan tabiat pasti dimiliki oleh setiap manusia, faktor
ini termasuk termasuk faktor bawaan yang dimiliki dari sejak lahir dan
dapat menjadi suatu pendorong perbuatan setiap manusia.

b. Kebiasaan

Kebiasaan adalah perbuatan atau tindakan yang dilakukan secara
berulang-ulang sehingga mudah untuk dikerjakan. Faktor ini dapat
memudahkan seseorang untuk membentuk akhlak dengan melakukan
kebiasaan agar mudah dikerjakan setiap harinya.

c. Keturunan

Sunnatullah diketahui bahwa cabang akan menyerupai pokoknya,

sedangkan pokoknya yang melahirkan cabangnya sendiri. Seperti

halnya manusia (orang tua) melahirkan anaknya. Faktor ini dapat

4 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah, (Bandung: Diponegoro,1983),

him. 57-68.
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menjadi patokan tentang terbentuknya akhlak seorang anak akan
menyerupai akhlak orang tuanya.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal terdapat pada lingkungan yang dipilih manusia untuk
bertempat tinggal, bekerja dan lain-lain. Pada kehidupan manusia tidak
terlepas dari melakukan interaksi dengan manusia yang lain, faktor-faktor
lingkungan terbagi menjadi dua bagian, sebagai berikut:*
a. Lingkungan Alam
Lingkungan alam dapat mematahkan atau mematangkan
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang. Faktor lingkungan
alam berada didekat manusia yang dapat mempengaruhi dan
menentukan tingkah laku manusia.
b. Lingkungan Pergaulan
Manusia termasuk makhluk sosial yang membutuhkan bantuan
manusia yang lain. Awal meminta bantuan kita harus melalui proses
dengan bergaul. Dalam pergaulan sering kali menimbulkan

mempengaruhi pikiran, perilaku dan tingkah laku manusia.
5. Anak Remaja

a. Pengertian Anak Remaja
Remaja, yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari
bahasa latin adolescere yang memiliki arti “tumbuh untuk mencapai
kamatangan”, yang mencangkup kemtangan mental, emosional, sosial dan
fisik. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa puber dan
masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak

dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.*®

45 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah,hlm. 70-72.
46 Moh. Ali dan Moh Ansrori, “Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik”, (Jakarta:
Penerbit Bumi Aksara, 2004), him. 9.
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b. Umur Anak Remaja

Pendapat Mappiare dalam buku “Psikologi Remaja”, masa remaja
berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita,
sedangkan untuk laki-laki berlangsung pada umur 13 tahun sampai dengan 22
tahun. Selanjutnya menurut hukum di Amerika Serikat individu dianggap telah
dewasa apabila usianya sudah menginjak 18 tahun, bukan dari menginjak usia
21 tahun. Pada umumnya usia seperti ini remaja sedang duduk dibangku
sekolah menengah. '

Sarlito menyatakan bahwa masyarakat Indonesia berpedoman bahwa usia
anak remaja dimulai dari usia 11 tahun sampai dengan 24 tahun dan belum
menikah. Selain itu, banyak pertimbangan-pertimbangan pada pedoman usia
remaja di Indonesia, berikut penjelasannya®®:

Usia 11 tahun adalah usia ketika pada umumnya tanda-tanda seksual sekunder
mulai tampak (kriteria fisik).

Banyak masyarakat Indonesia, usia 11 tahun sudah dianggap akil Baligh, baik
menurut adat maupun agama. Maka masyarakat tidak lagi memperlakukan
mereka sebagai anak-anak (kriteria sosial).

Pada usia tersebut terdapat tanda-tanda penyempurnaan perkembangan jiwa
seperti tercapainya identitas diri (pendapat Erik Erikson), tercapainya fase
genital dari perkembangan psikoseksual (pendapat Freud), tercapainya puncak
perkembangan kognitif (Piaget), maupun moral (Kohlberg) termasuk kriteria
psikolog.

Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk memberi peluang
bagi mereka yang sampai batas usia tersebut masih menggantungkan diri
kepada orang tua, belum mempunyai hak-hak penuh sebagai orang dewasa

(secara adat/istiadat), belum bisa memberikan pendapat sendiri , dan lain-lain.

47 Moh. Ali dan Moh Ansrori, “Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik”, him. 9.
“8 Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011), him. 18-19.
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5. Status perkawinan sangat menentukan usia anak. Apabila anak sudah menikah
masyarakat dan keluarga menganggap bahwa anak itu telah dewasa.
6. Social Skills (Keterampilan Sosial)

Pendapat Hargie dan Saunders dalam jurnal ‘“Pengembangan
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Analisis Psikologi Pendidikan Agama
Islam) menyatakan bahwa keterampilan sosial dapat membawa seseorang
untuk lebih Dberani berbicara, mengngkapkan setiap perasaan atau
permasalahan yang dihadapi dan sekaligus menemukan penyelsaian yang
adaptif. Sehingga mereka tidak mencari pelarian ke hal-hal yang justru dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain. 4

Terdapat pendapat lain mengenai keterampilan sosial yang dinyatakan
olen Muhammad Mushfi bahwa keterampilan sosial (social skills) adalah
kemampuan individu dalam mewujudkan jaringan interaktif dengan orang lain
dan kemampuan meyelesaikan masalah, sehingga memperoleh aklitimasi
yang harmonis di lingkungan masyarakat. *°

Pendapat Elksin dan Elksnin dalam jurnal ” Model Interaksi Sosial Dalam
Mengelaborasi Keterampilan Sosial”” bahwa keterampilan sosial memiliki ciri-
ciri sebagai berikut :

a. Perilaku Interpersonal, tingkah laku yang menyangkut keterampilan yang
digunakan selama melakukan interaksi sosial seperti memperkenalkan diri,
menawarkan bantuan, dan memberi atau menerima pujian dari individu yang
lain.

b. Perilaku intrapersonal, keterampilan yang mengantur diri sendiri dalam

situasi sosial.

49 Fitriah M, Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini (Analisis Psikologi Pendidikan
Islam), Vol, 6, 2017, him. 236.

50 Muhammad Mushfi, Model Interaksi Sosial DalamMengelaborasi Keterampilan Sosial, Vol,
4, 2017, him. 224.
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c. Perilaku Akademis, perilaku yang berhubungan dengan kesuksesan
akademis. °!

Pendapat lain yang dinyatakan oleh Elvi Teresia bahwa keterampilan
sosial merupakan sebuah alat yang terdiri dari kemampuan berinteraksi,
berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal. Keterampilan dasar
merupakan dasar seseorang untuk dapat berhubungan dengan orang lain. 2

Berdasarkan penjelasan tersebut maka keterampilan sosial adalah interaksi
sosial antar individu dengan individu yang lainnya dan memiliki tujuan serta
hubungan timbal balik yang dilakukan oleh setiap individu dalam

mengutarakan pendapat, perasaan dan menyelesaikan masalahnya.
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian campuran (Mixed Methods)
yang menggabungkan berbagai metode, filosofi, dan orientasi desain
penelitian. Penelitian ini mengumpulkan data instrumen kuantitatif dan data
kualitatif ;,melaporkan dalam bentuk kelompok fokus untuk melihat apakah
kedua data menunjukkan hasil yang mirip tapi prespektif yang berbeda. >
Peneliti menggunakan desain konvergen (The Convergen Paralllel Design)
yang menempatkan pendekatan data kualitatif dan kuantitatif dalam kegiatan
yang dijalankan bersamaan atau simultan yang kemudian hasil keduanya
dibandingkan atau bisa juga dikaitkan satu sama lain.>* Sementara untuk
menentukan informan, peneliti menggunakan teknik purposive sumpling yang

merupakan teknik pemilihan informan bedasarkan kebutuhan penelitian.

1 Muhammad Mushfi, Model Interaksi Sosial DalamMengelaborasi Keterampilan Sosial, Vol,
4, 2017, him. 225.

52 Elvira Teresia, Pentingnya Keterampilan Sosial Dalam Pembelajaran, Vol, 2, 2018, him. 51.

53 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran Untuk Menajemen, Pembangunan, dan Pendidikan”, (Bandung : PT Refika Aditama, 2014),
him 76.

% Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
Campuran Untuk Menajemen, Pembangunan, dan Pendidikan”, him 81-82.
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer yaitu data pokok atau utama yang peneliti dapatkan
dilapangan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dari
informan yang telah memenuhi Kriteria peneliti melalui metode wawancara
tertulis yang dilanjutkan dengan wawancara langsung secara mendalam dan
melakukan observasi ke lokasi penelitian yang terletak di RT 03, RW 01
masyarakat Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. Sumber
data ini berasal dari kedua orang tua yang terdiri dari kepala keluarga dan
pendamping kandung yang menerapkan tipe pola asuh dan metode apa saja
yang digunakan dalam proses membentuk kesalehan anak remaja di Desa
Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung yang peneliti ambil dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Data sekunder dapat diperoleh dari jurnal,
skripsi, website dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.
Seperti melihat kasus kenakalan remaja yang ada di Desa Juwet, melihat
tentang pola asuh orang tua dan metode pembentukan kesalehan yang
diterapkan orang tua, melihat kondisi geografis Desa Juwet, Kecamatan

Porong, Kabupaten Sidoarjo.

3. Karakteristik Informan

Peneliti memiliki batasan informan dalam penelitian ini adalah Orang tua:

a. Merupakan pasangan suami-istri yang tinggal di Desa Juwet RT 03,
RW 01

b. Merupakan Orang Tua kandung (Ayah dan Ibu) yang memiliki anak
usia remaja

c. Golongan keluarga religius ( keluarga yang menerapkan pola asuh

yang menekankan pada anjuran-anjuran agama) karena keluarga
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religius mempunyai peran penting dalam merepresentasikan nilai-
nilai agama terhadap kaum remaja, pendapat ini didukung oleh artikel
yang ditulis oleh Oki Rahadianto S dan Rani Dwi Putri dengan judul
“Keluarga, Agama Dan Pemaknaan Subjektif Pemuda Dalam Transisi
Menuju Pernikahan”. %

d. Golongan keluarga strict parenst (keluarga yang menerapkan pola
asuh yang cenderung memaksa anak melakukan sesuatu sesuai
keinginan orang tua) karena golongan keluarga strict parenst masih
banyak ditemukan di Indonesia pendapat tersebut didukung oleh
artikel yang ditulis oleh Aisyah Putri A (dkk) dengan judul ““ Analisis
Pola Asuh Strict Parents Terhadap Anak Remaja di Lingkungan
Keluarga”. *

e. Golongan keluarga toxic (keluarga yang menerapkan toxic parenting
atau pola asuh toxic yang didalamnya terdapat komunikasi yang
kurang sehat antar anggota keluarga) karena keluarga yang
menerapkan pola asuh tersebut dapat menyebabkan anak menjadi
trauma, pendapat tersebut didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan oleh Novi Andayani P dan Gilang Kumari P dengan judul
artikel “Toxic Relationship Dalam Komunikasi Interpersonal Di
Kalangan Remaja”. ®'

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti menemukan
6 keluarga yang dipilih :
1. Keluarga Bapak BD
2. Keluarga Bapak MF

3. Keluarga Bapak AG

% Oki Rahadianto S dan Rani Dwi P, Keluarga, Agama Dan Pemaknaan Subjektif Pemuda
Dalam Transisi Menuju Pernikahan, Vol 11, 2021, Jurnal ilmiah IImu Sosial dan limu Politik, him. 137.

%6 Aisyah Putri A (dkk), Analisis Pola Aush Strict Parents Terhadap Anak Remaja di
Lingkungan Keluarga, Vol 5, 2024, Da’wah dan Education Journal, him. 29-33.

57 Novi Andayani P dan Gilang Kumari P, Toxic Relationship Dalam Komunikasi Interpersonal
Di Kalangan Remaja, Vol 12, 2021, Comunication, him. 143-148.
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4. Keluarga Bapak HK
5. Keluarga Bapak AD
6. Keluarga Bapak IM

Keluarga tersebut selain sesuai dengan kriteria yang sudah
dijelaskan peneliti, mereka juga mampu berkomunikasi dengan baik
dengan peneliti menggunakan bahasa daerah maupun bahasa

Indonesia.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah komunikasi antara dua pihak atau lebih yang
bisa dilakukan dengan tatap muka dimana salah satu pihak berperan
sebagai interviewer dengan interviewee dalam bentuk tanya jawab,
namun dalam mengarahkan percakapan tersebut interviewee tetap
diberikan kebebasan untuk mengungkapkan pendapatnya dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh interviewer.

Pendapat Haris Herdiansyah dalam buku “ Wawancara, Observasi,
dan Focus Group Sebagai Instrumen Penggali Data Kualitatif”
terdapat tiga bentuk wawancara diantaranya adalah wawancara
berstruktur, wawancara tidak berstruktur, dan wawancara semi
berstruktur.®® Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur. Alasan peneliti menggunakan metode
wawancara semi terstruktur karena terdapat beberapa kelebihan
seperti pertama, peneliti dapat memberikan pertanyaan terbuka
kepada informan yang ingin diteliti dengan begitu informan tidak
akan merasa seperti di interogasi, kedua, kecepatan wawancara dapat
diprediksi, ketiga, fleksibel tetapi terkontrol (dalam hal pertanyaan

58 R.A. Fadhallah, ”Wawancara” , (Jakarta Timur: UNJ Press, 2021), him. 2.
59 Haris Herdiasyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), him. 66
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atau jawaban), keempat, terdapat pedoman wawancara (guideline
interview) yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan
kata.

Orang tua kandung memiliki kesamaan perilaku dengan anak
dengan begitu orang tua dapat lebih memahami karakteristik anak
sebelum memberikan pola asuh dan metode pembentukan kesalehan
kepada anak, dan tetangga (disekitar tempat tinggal orang tua
informan) Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo
karena tetangga adalah orang yang paling dekat dengan keluarga
informan, biasanya sudah mengetahui perilaku orang tua maupun
anak-anaknya dengan begitu dapat membantu peneliti untuk
mendapatkan data primer tentang pola asuh orang tua dan metode
pembentukan kesalehan yang di praktekan orang tua informan. Data
yang diperoleh adalah bagaimana pola asuh orang tua dalam
membentuk kesalehan anak remaja dan apa saja metode yang
digunakan orang tua dalam membentuk kesalehan anak remaja di

Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.
c. Observasi

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi yang
terbagi dalam dua macam. Pertama, pengamatan murni yang
dilaksanakan peneliti tanpa bergabung dalam kegiatan sosial yang
berjalan. Kedua, pengamatan, observasi terlibat mengandung arti
mengikutsertakan diri dalam proses kegaiatan masyarakat untuk
menuntaskan rasa “empati” terhadap subjek penelitian®®. Pada
penelitian ini menggunakan metode pengamatan murni, peneliti

hanya akan mengamati tanpa mengikuti kegiatan sosial yang

60 Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press UIN SUKA), him. 105.
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berlangsung di Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.
Peneliti melakukan observasi.

Obervasi yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara
mengamati orang tua dalam mengasuh anak-anaknya, melalui proses
interaksi orang tua dan anak. Pengamatan tersebut memiliki tujuan

untuk memperkuat hasil data dari wawancara yang sudah dilakukan.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan mencari
hal-hal yang terkait dengan penelitian berupa dokumen-dokumen
yang berisi catatan, buku, berita, majalah, artikel, jurnal dan dokumen

atau foto. 6t
e. Kuesioner

Kuesioner termasuk teknik pengumpulan data primer yang
menggunakan metode survei untuk memperoleh opini informan.
Kuesioner tidak jauh beda dengan wawancara jika dilihat dari
pengaplikasiannya, bisa dilakuka secara terbuka langsung kepada
informan dan juga bisa dilakukan secara tertutup melalui google form.
Kuesioner dapat digunakan sebagai teknik untuk memperoleh
informasi lebih mendalam tentang sikap, opini, harapan, dan

keinginan informan.

Kuesioner diplih peneliti untuk membandingkan data kuantitatif
dengan data kualitatif agar dapat menghasilkan sebuah fakta yang
komperhensif dan hasil data yang disajikan nantinya dapat lebih

kompleks.

®1 Narbuko, Cholid dkk, Metode Penelitian, Jakarta: PT, Bumi AKSARA.
62 Isti Pujiastuti, “Prinsip Kuesioner Penelitian”, Jurnal Agribisnis dan Pengembangan Wilayah,
Vol.2, Desember 2010, him.44.
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Peneliti menyebarkan kuesioner dengan mencetak selembar
kuesioner. Peneliti memberikan langsung kepada informan dengan
mendatangi tempat tinggal informan. Peneliti berharap dengan adanya
kuesioner para informan menjadi lebih bebas dalam mengungkapkan

jawabannya.

5. Teknik Analisis Data

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sekelompok data yang didapatkan
peneliti selama melakukan penelitian dilapangan melalui wawancara,
observasi, dokumentasi, Kuesioner yang terkait dengan topik judul
penelitian ®3. Data yang sudah didapatkan tentang bagaimana orang
tua menerapkan pola asuh dan metode apa saja yang digunakan dalam
pembentukan kesalehan anak yang didapatkan melalui metode
tersebut dikumpulkan terdahulu oleh peneliti agar dapat dilanjutkan
ke tahap selanjutnya.
b. Reduksi Data
Masuk ke tahap selanjutnya yaitu reduksi data. Reduksi data
adalah proses penyeleksian, pemfokusan pada penyederhanaan
abtraksi data tentang bagaimana orang tua menerapkan pola asuh dan
metode apa saja yang digunakan dalam pembentukan kesalehan anak
dari hasil di lapangan (fields note). Pada proses ini semua data umum
yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulan data sebelumnya
akan dipilah-pilah sehingga peneliti dapat mengenali data yang sesuai
dengan kerangka konseptual atau tujuan penelitian yang telah

direncakan dalam desain penelitian. Proses ini dapat memperpendek,

83 Sirajjudin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung:Pustaka Ramadhan, 2017), him. 68.
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mempertegas, membuat fokus, dan membuang hal-hal yang tidak

diperlukan dalam penelitian.®
c. Displai Data

Proses displai data peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan
hubungan antara fakta tertentu menjadi data dan mengaitkan antara
data yang satu dengan yang lainnya. Dalam proses displai data peneliti
dapat mewujudkan data melalui teks naratif, bagan-bagan, atau skema
yang menunjukan hubungan-hubungan yang terstruktur agar lebih
jelas dipahami oleh para pembaca. ®°

d. Verifikasi Data

Pada tahap verifikasi data peneliti mulai melakukan penafsiran
(interpretasi) terhadap data yang sudah didapatkan, sehingga data
tersebut dapat memiliki makna tersendiri. Penafisaran (interpretasi)
caranya dengan membandingkan, mencatat pokok bahasan dan
contoh, melihat kasus-perkasus, dan mengecek hasil interview dengan
objek penelitian dan observasi yang telah dilakukan. Data didapatkan
dari tahap ini merupakan hasil analisis yang dikaitkan dengan
anggapan dari kerangka teori. Verifikasi data juga memberikan titik
terang dan pemahaman terhadap rincian permasalahan yang telah
dicatat pada latar belakang yang berisi tentang kegelisahan akademik

dengan topik yang diangkat untuk eskplorasi. ©

64 Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: Suka
Press UIN SUKA), him. 126.

65 Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, him. 127.

% Moh. Soehadha. Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, him. 128.
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H. Sistematika Pembahasan

Percakapan metodis terdiri dari lima bagian dan masing-masing memiliki
sub-bagian yang konstan. Pembicaraan metodisnya adalah sebagai berikut:

Bagian utama berisi pemaparan yang terdiri dari landasan persoalan yang
memuat gambaran persoalan keilmuan, keunikan dan keganasan penelusuran,
kemudian dilanjutkan dengan definisi persoalan, target penelitian, keuntungan
pemeriksaan, survei penulisan, struktur hipotetis, strategi penelitian dan
percakapan metodis.

Bagian kedua, berisi tentang penjabaran tentang gambaran umum Desa
Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo yang meliputi letak geografis,
Jumlah Penduduk, Keadaan masyarakat, Keadaan orang tua, dan mata
pencaharian masyarakat Desa Juwet.

Bagian ketiga, memaparkan tentang analisis jawaban dan penjelasan dari
rumusan masalah yang pertama, tentang pola asuh orang tua dalam membentuk
kesalehan pada anak di Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.

Bagian keempat, memaparkan tentang analisis jawaban dan penjelasan
dari rumusan masalah yang kedua, tentang metode pembentukan kesalehan yang
diterapkan orang tua di Desa Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo.

Bagian lima, merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup dan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari Uraian yang peneliti berikan dari Bab | sampai dengan Bab 1V, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut, serta pembahasan dan analisa data mengenai Pola Asuh
Orang Tua Dalam Membentuk Kesalehan Dalam Konteks Social Skills Anak Di Desa

Juwet, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo:

1. Pola pengasuhan di setiap keluarga mempunyai contoh dan aturan yang
berbeda-beda. Padahal setiap orang dalam keluarga diharapkan menaati aturan, namun
pengawasan yang baik, displin, sikap tegas dari orang tua dapat membentuk anak menjadi

pribadi yang baik.

Berdasarkan data penelitian yang sudah dilakukan terdapat enam keluarga
informan di Desa Juwet, RT 03 RW 01 yang menjadi subjek penelitian penulis. Dari ke
enam keluarga informan tersebut terdapat tiga keluarga yang menerapkan pola asuh
otoriter, dua keluarga menerapkan pola asuh demokratis, dan satu keluarga menerapkan

pola asuh permisif.

Keluarga yang menerapkan pola asuh otoriter yaitu keluarga Bapak BD dan Ibu
ML, keluarga Bapak HK dan Ibu NB, keluarga Bapak AD dan Ibu DD yang didalamnya
terdapat peraturan yang harus dipatuhi dan terdapat hukuman apabila melanggar
peraturan. Sikap yang akan terbentuk dari pola asuh otoriter adalah anak menjadi pemalu
dan kaku dalam berinteraksi dengan orang lain. Namun jika dilihat dari data yang sudah
didapatkan selama penelitian sikap yang dimiliki anak dari keluarga tersebut cenderung
pemarah hingga menggunakan nada yang sedikit tinggi dalam berbicara apabila
keinginan mereka tidak dituruti dan memiliki kemampuan yang bagus dalam berinteraksi
dengan teman sebayanya daripada dengan orang tua sendiri. Dari sikap yang ditunjukan
oleh anak terlihat bahwa anak kurang nyaman dengan pemberian pola asuh yang

diterapkan oleh orang tua. Dari penjelasan tersebut dimohon untuk orang tua lebih
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memperhatikan apakah pola asuh yang diterapkan kepada anak sudah efektif atau belum,

karena orang tua pasti ingin mencetak keturuanan yang memiliki perilaku positif.

Selanjutnya yaitu keluarga yang menerapkan pola asuh demokratis yaitu keluarga
Bapak MF dan Ibu KM, keluarga Bapak AG dan Ibu SN yang menerapkan keterbukaan
komunikasi antara orang tua dan anak. Sikap yang ditunjukan oleh anak dari keluarga
tersebut lebih positif namun ada beberapa perilaku yang menunjukan mereka masih
sering berbicara kotor dengan teman sebayanya dan interaksi dengan yang lebih tua masih
kurang sopan. Dari sikap yang ditunjukkan terlihat bahwa anak merasa lebih nyaman
dengan pola pengasuhan yang dilakukan oleh wali mereka, namun orang tua masih harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku anak apabila masih berbicara

kotor dan kurang sopan saat berinteraksi dengan orang lain.

Selanjutnya yaitu keluarga yang menerapkan pola asuh permisif yaitu keluarga
Bapak IM dan Ibu AN yang membebaskan anak melakukan sesuatu sesuka hatinya tanpa
diimbangi dengan pengawasan dari orang tua. Perilaku yang terbentuk pada anak adalah
anak akan sering berbicara kotor, mudah marah, sering mengumpat apabila diberi
nasehat, dan susah menerima kritik dari seseorang. Dari perilaku tersebut orang tua
harusnya memiliki pengawasan dan interaksi yang baik dengan anak agar perilaku

tersebut dapat pelan-pelan dirubah menjadi lebih baik.

2. Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti, orang tua di Desa Juwet RT 03
RW 01 telah menerapkan metode pembentukan akhlak untuk membentuk kesalehan dan
keterampilan sosial pada anak. Metode yang digunakan pada ke enam keluarga di Desa
Juwet, RT 03 RW 01 memiliki kesamaan satu sama lain. Keluarga Bapak AD dan Bapak
AG sama-sama menerapkan metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, dan cerita.
Melihat akhlak (kesalehan) yang ditunjukkan oleh HB yang masih sering ketahuan
berbicara kotor dan ZH yang kurang penyabar. Kesalehan tersebut menunjukkan bahwa
metode yang di terapkan olah orang tua belum mencapai tujuan utamanya yaitu mencetak
kesalehan yang baik keturunannya dan orang tua harus mendampingi anaknya dalam

membentuk keterampilan sosial. Orang tua harus lebih meningkatkan pengawasan dan
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mengubah sedikit strategi dalam membentuk kesalehan anak agar kesalahan yang

sebelumnya tidak akan terlurang kembali.

Selanjutnya yaitu dari keluarga Bapak BD, keluarga Bapak MF, keluarga Bapak
HK dan keluarga Bapak IM lebih cenderung menerapkan metode keteladanan,
pembiasaan dan nasehat. Kesalehan yang diktunjukkan oleh anak-anak dari keluarga
tersebut masih kurang, di sini orang tua masih harus memperhatikan apakah metode yang
diterapkan oleh orang tua sudah efektif atau belum dan harus memperhatikan faktor-
faktor lain yang di dalam maupun diluar lingkungan keluarga agar kesalehan dan

keterampilan sosial anak menjadi lebih baik.

B. Saran

Sebagai bagian akhir dari skripsi, penelitiakan menyampaikan saran-saran yang
sekiranya perlu dijadikan pertimbangan dalam rangka peningkatan pola asuh orang tua
dalam membentuk kesalehan dan keterampilan sosial anak remaja di Desa Juwet:

1. Apabila orang tua atau calon orang tua ingin menerapkan pola asuh otoriter
diharapkan keterbukaan dalam berpendapat dan tidak terlalu mengekang anak apabila

timbul perilaku yang negatif.

2. Apabila orang tua dan calon orang tua ingin menerapkan pola asuh permisif
kepada anak diharapkan sedikit adanya pengawasan dan memperbaiki hubungan yang

positif dengan anak.

3. Apabila orang tua ingin menerapkan pola asuh demokratis kepada anak
diharapkan masih bisa mengendalikan anak melalui pengawasan dengan begitu anak akan

lebih patuh dan menghargai orang tua.

4. Para orang tua harus lebih fokus pada anak-anaknya, terutama dalam
membentuk etika anak-anaknya di masa remaja, karena pada usia tersebut anak berada di
fase pertumbuhan dari anak-anak menuju dewasa. orang tua harus mampu menjadi contoh

serta tauladan yang baik bagi anak-anaknya dengan mengajarkan kebiasaan-kebiasaan
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positif yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika anak sudah
menginjak dewasa anak akan terbiasa melakukan kebiasaan-kebiasaan positif tanpa harus
diingitkan berkali-kali. Dan tidak lupa orang tua juga harus membimbing dan
mengarahkan anak kepada hal-hal yang positif, agar anak terhindar dari kesalehan yang
buruk dan menyimpang dari aturan atau norma yang ada dimasyarakat dan anjuran agama

yang sudah dijelaskan pada kitab suci al-Qur’an.

5. Bagi orang tua yang membutuhkan konsultasi terkait pola asuh dan informasi
tentang pembelajaran keluarga dapat berkonsultasi ke Lembaga Konsultasi Keluarga

(Puspaga), LP3, dan Pukesmas.

6. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengakaji lebih jauh lagi terkait
dengan bentuk pola asuh orang tua dan metode pembentukan akhlak dalam membentuk
kesalehan dalam konteks social skills, karena penelitain ini masih memiliki banyak
kekurangan yang harus dikembangkan. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel
informan atau menggunakan metode lain sehingga data yang didapatkan lebih maksimal

dari penelitian ini.
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